
 
 

BAB VI 

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Dalam menyikapi permasalahan yang dialami oleh UMKM adalah 

memasarkan produk ke toko oleh-oleh dengan kemasan yang 

digunakan sekarang. Karena produk yang dipasarkan ke toko oleh-

oleh harus memenuhi syarat BPOM dan dengan kualitas kopi yang 

premium dan kemasan yang baik untuk meningkatkan daya tarik 

produk dengan memenuhi syarat dari fungsi kemasan seperti dapat 

melindungi dan mengawetkan produk, sebagai identitas produk dan 

menambah daya tarik calon pembeli. 

2. Metode kansei engineering dipilih karena dengan metode ini item-

item dalam pertimbangan desain kemasan diperoleh langsung dari 

keinginan konsumen, berdasarkan preferensi konsumen terhadap 

inovasi yang telah dilakukan, kemudian diterapkan kedalam 

parameter desain. Preferensi konsumen dapat diartikan sebagai 

kesukaan, pilihan atau sesuatu hal yang lebih disukai konsumen. 

3. Berdasarkan pengolahan analisis data dan tujuan maka penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa alternative desain yang terpilih adalah 

alternative desain yang ke 2, karena hampir semua faktor desain 

kemasan yang mempengaruhi diwakili oleh alternative ke 2. 

Perbandingan kemasan lama dan kemasan baru terlihat dari faktor 

bentuk dan tampilan, bahan kemasan, ergonomis, lingkungan, 

komunikasi, pengamanan dan faktor estetika. 

 

6.2. Saran 

 Setelah penelitian yang dilakukan mengenai desain kemasan bubuk kopi 

Pak Iben ini tentunya masih memiliki kekurangan baik itu dari segi tahapan desain 

maupun desain yang telah dibuat. Oleh karena itu peneliti membutuhkan masukan 

yang bersifat membangun dari semua pihak yang terkait agar penelitian yang 
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dilakukan ini dapai menjadi lebih baik untuk kedepannya. Sebagai saran dari 

penelitian yang dilakukan adalah: 

1. Penelitian ini masih dapat dikembangkan agar mendapatkan hasil 

desain kemasan yang lebih baik. contohnya pada bagian desain 

kemasan untuk beberapa tahun kedepan tentunya tren akan keingin 

konsumen terhadap kemasan produk yang berubah. Tentunya dengan 

keadaan tersebut kita dituntut untuk dapat selalu berinovasi karena 

tidak ada yang terbaik namun selalu ada yang lebih baik. 

2. Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis kansei engineering 

type I. diharapkan untuk penelitian selnjutnya untuk menggunakan 

jenis type II, III dan IV. 
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